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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perguruan Tinggi memegang peranan penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. “Secara kuantitas, 

kemajuan pendidikan di Indonesia cukup menggembirakan, namun  secara  

kualitas, perkembangannya masih belum merata”.1  Karena pendidikan yang 

bermutu adalah pendidikan yang menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 

harapan masyarakat, baik dalam kualitas pribadi, moral, pengetahuan 

maupun kompetensi kerja menjadi syarat mutlak dalam kehidupan 

masyarakat global yang  terus berkembang saat ini dan yang akan datang. 

Selain itu pendidikan juga merupakan salah satu jalan keluar dalam 

membina karakter generasi muda secara terarah, terprogram, dan optimal 

agar dapat terbentuk generasi muda yang cerdas intelektual dan berkualitas 

akhlaknya. Menurut Agus Wibowo, “fungsi pendidikan karakter di 

perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 1). Pembentukan dan 

pengembangan potensi mahasiswa. 2). Perbaikan dan penguatan. 3). 

Sebagai alat penyaring”.2 Pendidikan karakter yang baik seharusnya dimulai 

sejak di usia dini (PAUD), sekolah taman kanak-kanak (TK), pendidikan 

dasar dan menengah, hingga pendidikan di perguruan tinggi.  

                                                           
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: Konsep, 
Prinsip, dan Instrumen (Bandung: Refika Aditama, 2008), 1. 

2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Membangun Karakter Ideal 
Mahasiswa di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 28-29. 
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Dewasa ini lembaga perguruan tinggi semakin dituntut peranannya 

dalam meningkatkan mutu serta kualitas mahasiswa maupun dosen. 

Kemampuan yang diharapkan tidak hanya dari segi kognitif semata, namun 

juga dilihat dari soft skills mahasiswa dan dosen-dosennya. Berdasarkan 

penelitian di Harvard University Amerika Serikat, “ternyata kesuksesan 

seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan 

teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan 

orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya 

ditentukan hanya sekitar 20% oleh hard skills dan sisanya 80% oleh soft 

skills”.3 “Saat ini mulai ditekankan pembelajaran yang berbasis pada 

pengembangan soft skill (interaksi sosial), sebab ini sangat penting dalam 

pembentukan karakter generasi bangsa sehingga mampu bersaing, beretika, 

bermoral, sopan santun, dan berinteraksi dengan masyarakat.”4   

Soft skills merupakan kemampuan-kemampuan dasar yang perlu 

ditumbuhkan dalam diri seseorang agar dapat memotivasi diri sendiri dan 

orang lain, bertanggung jawab, membangun relasi, berkomunikasi, 

negosiasi, beradaptasi dengan lingkungan, berkreasi, berinovasi, memimpin, 

membangun kerjasama, mengelola sumber daya dan lain sebagainya. Soft 

skills adalah keterampilan yang digunakan dalam berhubungan dan 

bekerjasama dengan orang lain termasuk dirinya sendiri. 

                                                           
3 Ali dalam Pusat Kurikulum, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan 
Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa. Pengembangan 
Pendidikan Kewirausahaan (Jakarta: Pusat Kurikulum, 2010), 2. 

4 Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Membangun Karakter Ideal Mahasiswa di 
Perguruan Tinggi, 52. 
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Dalam Workshop yang diselenggarakan oleh Tim Pendampingan 

Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya (sebelum menjadi UIN Sunan 

Ampel Surabaya) di Pandaan yaitu pada tanggal 18-20 Juni 2010 yang lalu, 

dalam sambutannya Prof. A'la selaku Purek I, menyatakan bahwa “kegiatan 

selama tiga hari ini tidak hanya menyusun bahan pengembangan soft skill 

dan hard skill bagi mahasiswa, namun juga merumuskan pola implementasi 

bahan-bahan pengembangan tersebut melalui lembaga kemahasiswaan yang 

telah ada. Penting bagi kita untuk merumuskan pola implementasi 

pengembangan mutu mahasiswa melalui lembaga intra yang ada”5, ujarnya. 

Hal itu ditunjukkan dengan komitmen bahwa akan diupayakan adanya 

peningkatan anggaran pendampingan bagi mahasiswa.  

Sekolah dan perguruan tinggi/universitas seharusnya dapat menjadi 

laboratorium dari pengembangan soft skills bagi mahasiswa, dosen dan 

karyawan. Hal ini harus menjadi tanggung jawab bersama di lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. Karena penerapan soft skills di lingkungan 

lembaga pendidikan masih dirasakan belum optimal. Hal ini bisa terlihat 

dari prilaku (attitude) mahasiswa yang sangat tidak berpihak kepada 

keunggulan pendidikan dan pengajaran di bangsa ini.  

Sementara itu banyak perusahaan yang mengeluh akan rendahnya 

soft skill, seperti kepemimpinan, kemampuan berkomunikasi, kepercayaan 

diri, dan tanggung jawab para pelamar kerja. Selain itu, para pencari kerja 

baru (sarjana baru) sering kali berharap segera punya fasilitas kerja dan 

posisi baik secara instan. Serta banyaknya para pencari kerja yang ternyata 
                                                           
5 Humas IAIN, “Mahasiswa Harus Bermutu”, dalam http://sunan-ampel.ac.id (19 Juni 2010) 

http://sunan-ampel.ac.id/
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tidak bisa mempertanggungjawabkan dengan apa yang ada di CV-nya. 

Dengan kata lain bahwa, kompetensinya ternyata tidak seperti pada 

kenyataannya. Yang menjadi penyebabnya di antaranya adalah kurangnya 

budaya kerja keras dan kecakapan hidup (soft skill) yang diterapkan dalam 

dunia pendidikan kita. Melihat keterpurukan lulusan dan sikap peserta didik 

bangsa ini, perlu kiranya pencegahan dini dilakukan yaitu melalui 

pendidikan soft skills. 

Oleh karena itu hal ini harus segera diselesaikan. Untuk 

memajukkan dunia pendidikan maka terlebih dahulu yang harus dibenahi 

adalah metode pengajaran dan penyampaian materi ajar. Salah satu caranya 

yaitu dengan menekankan kesadaran dosen (di perguruan tinggi) akan 

pentingnya nilai karakter, mulai dari suasana, kemampuan, dan fasilitas 

yang mengarah kepada pembentukan karakter. Oleh karena itu pendidikan 

karakter harus kembali diefektifkan.  

Salah satu karakter yang penting ditanamkan adalah rasa percaya 

diri agar mereka menjadi generasi yang tidak mudah dipengaruhi oleh hal-

hal negatif yang ada di sekitarnya. Selain itu optimis, dan tegar dalam 

menghadapi berbagai masalah dengan kemampuannya sendiri. Optimisme 

adalah salah satu emosi positif yang ditularkan oleh Nabi Muh}ammad saw 

dalam setiap aktivitas kesehariannya. Dasar pola pikir (mind set) tentang 

kehidupan yang diterapkan beliau adalah, “Barangsiapa yang hari ini sama 

dengan hari kemarin, maka ia termasuk orang yang merugi; Barangsiapa 

yang hari ini lebih buruk daripada hari kemarin, maka ia termasuk orang 
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yang celaka; Barangsiapa yang hari ini lebih baik daripada hari kemarin, 

maka ia termasuk orang yang beruntung”.6 

Diharapkan mahasiswa suka pada tantangan, berinovasi dan kreatif 

dalam menciptakan sesuatu yang dapat membanggakan dirinya, keluarga, 

dan negara. Tantangan yang paling nyata di abad ini adalah era globalisasi. 

“Globalisasi merupakan proses yang terkait dengan globalution, yaitu 

paduan dari kata globalization dan evolution. Dalam hal ini, globalisasi 

adalah hasil perubahan (evolusi) dari hubungan masyarakat yang membawa 

kesadaran baru tentang hubungan antar umat manusia”.7 Oleh karena itu 

jiwa wirausaha penting ditanamkan dan dikembangkan dalam diri 

mahasiswa, mengingat di era globalisasi saat ini sangat diperlukan adanya 

SDM yang mampu bersaing. Dan SDM yang andal harus melalui latihan 

yang baik, disiplin, dan pendidikan. “Sumber daya manusia yang berkualitas 

dicerminkan oleh kemampuannya untuk bekerja secara efektif dan efisien, 

serta kinerja yang handal, sehingga memberikan kontribusi yang optimal 

terhadap kinerja perusahaan”.8   

Di era saat ini, bangsa kita sangat membutuhkan mahasiswa dan 

pemuda yang tanggap masalah, tangguh, berkarakter kuat dan berjiwa 

kesatria. Selain itu, mereka juga harus memiliki  soft skills atau kecakapan 

hidup. Karena mahasiswa dan generasi pada umumnya adalah harapan 

                                                           
6 Kelana, Muh}ammad saw is A Great Entrepreneur, 129. 

7 Novan Ardy Wiyani, Teacherpreneurship: Gagasan dan Upaya Menumbuhkembangkan Jiwa 
Kewirausahaan Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 70. 

8 Sonang Sitohang, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pengrajin Sentra 
Industri Kecil Tenun Ikat”, Ekuitas, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 14, No. 1 (Maret, 2010), 
57. 
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bangsa. Akan tetapi pada praktiknya, “pendidikan di Indonesia cenderung 

lebih berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill (keterampilan teknis) 

yang lebih bersifat mengembangkan intelligence quotient (IQ), namun 

kurang mengembangkan kemampuan soft skill yang tertuang dalam 

emotional intelligence (EQ), dan spiritual intelligence (SQ)”.9  

“Pendidikan soft skill bertumpu pada pembinaan mentalitas agar 

anak bangsa dapat menyesuaikan diri dengan realitas kehidupan”.10 

Pentingnya kemampuan soft skill ini juga sudah banyak diakui oleh orang-

orang yang sukses di dunia. Oleh karena itu, bagi mahasiswa peranan soft 

skill ini sangatlah penting dan menentukan. Apalagi di dunia kerja. Karena 

apabila mereka tidak memiliki kemampuan soft skill, maka para lulusan itu 

hanya akan menjadi robot-robot atau mesin berjalan saja.    

Fitrah manusia sesungguhnya akan cenderung kepada nilai-nilai 

soft skills. Rasulullah saw adalah sumber inspirasi dari pengembangan soft 

skills. Soft Skills ini juga diterapkan Rasulullah saw dalam bidang 

entrepreneurship. “Kaum Muslimin sesungguhnya telah memiliki suri 

teladan yang paripurna dalam bidang entrepreneurship yaitu Nabi 

Muh}ammad saw”.11 “Ekspedisi dagang pertama Muh}ammad saw bersama 

                                                           
9 Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Membangun Karakter Ideal Mahasiswa di 
Perguruan Tinggi, 52. 

10 Ibid. 

11 Muslim Kelana, Muh}ammad saw is A Great Entrepreneur (Bandung: Dinar Publishing, 2008), 
22. 
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pamannya merupakan tonggak penting bagi karir Muh}ammad saw sebagai 

entrepreneur”.12 

“Mempertimbangkan besarnya peran entrepreneurship dalam 

perekonomian secara keseluruhan dan penciptaan lapangan pekerjaan baru, 

maka sudah selayaknya entrepreneurship menjadi focal point dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara”.13 Selain Rasulullah saw yang 

menjadi inspirasi dalam bidang entrepreneurship, ada ungkapan yang 

mengatakan bahwa, “belajarlah dari saudara-saudara kita dari etnis 

Tionghoa yang memiliki pola pikir yang berbeda dari etnis kebanyakan. 

Mereka sejak kecil sudah ditanamkan dan diajarkan pengetahuan dan 

praktik wirausaha”.14 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mencoba melakukan 

penelitian tentang pengembangan pendidikan soft skills yang dikaitkan 

dengan entrepreneurship di salah satu Perguruan Tinggi Islam/Universitas 

Islam yang ada di Surabaya yaitu UIN Sunan Ampel Surabaya yang mana 

keberadaannya dimaksudkan agar perguruan tinggi Islam ini bisa menjadi 

perguruan tinggi bertaraf world class university dimana selain menjadi 

teladan bidang ilmu dan moral, dosen-dosennya juga harus mampu 

memberikan wawasan dan perspektif keilmuan yang dapat merespon 

tantangan global dan kebutuhan masyarakat dunia.  

                                                           
12 Ibid., 15. 

13 Chairy, “Entrepreneurship dan Perannya sebagai Penggerak Roda Perekonomian”, Jurnal 
Ekonomi, Th. XIII, No. 2 (Jakarta: Juli, 2008), 137. 

14 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Juni 2011), 6. 
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Merujuk kepada visi dan misi dari UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang mana visinya adalah “menjadi universitas Islam yang unggul dan 

kompetitif bertaraf internasional”,15 maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul, “Pengembangan Pendidikan Soft Skills Entrepreneurship 

di Perguruan Tinggi Islam (Studi Kasus di LPKBI UIN Sunan Ampel 

Surabaya)”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pengembangan pendidikan soft skills 

entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Bagaimanakah efektivitas pengembangan pendidikan soft skills 

entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya? 

3. Apa kendala dan solusi pengembangan pendidikan soft skills 

entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana proses pengembangan pendidikan soft 

skills entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

                                                           
15 Tim UIN Sunan Ampel Surabaya, Desain Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: 
IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 17. 
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2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan pendidikan soft skills 

entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi pengembangan pendidikan soft 

skills entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya? 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan tentang: permasalahan yang berhubungan dengan 

pengembangan pendidikan soft skills entrepreneurship, langkah-langkah 

yang efektif dalam pengembangan pendidikan soft skills entrepreneurship, 

serta memberikan informasi tentang kendala dan solusi dari pengembangan 

pendidikan soft skills entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Secara praktis, memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa, 

dosen, lembaga penelitian dan birokrasi pendidikan (pemerintah) dalam 

menyusun strategi kebijakan peningkatan kualitas dari pengembangan 

pendidikan soft skills entrepreneurship di perguruan tinggi khususnya bagi 

mahasiswa dan dosen. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu, peneliti menemukan penelitian-

penelitian namun secara terpisah, dengan kata lain bahwa peneliti belum 

menemukan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan judul 
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“Pengembangan Pendidikan Soft Skills Entrepreneurship di Perguruan 

Tinggi Islam (Studi Kasus di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya)”.16 

F. Metode Penelitian 

Di dalam metode penelitian ini akan di bahas tentang:   

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni 

“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”.17 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

berusaha memberikan data secara sistematis dan cermat tentang fakta-

fakta aktual dan sifat populasi tertentu. “Pendekatan kualitatif 

deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat diamati serta diinterpretasikan secara tepat”.18 

Di dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang bisa mendukung 

dan sangat berguna untuk menyertai dan melengkapi gambaran yang 

diperoleh dalam penelitian. Kemudian peneliti melakukan analisis dari 

                                                           
16 Belum ditemukan penelitian baik artikel, skripsi, thesis, maupun desertasi dengan judul, 
“Pengembangan Pendidikan Soft Skills Entrepreneurship di Perguruan Tinggi Islam (Studi Kasus 
di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya)”. 

17 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), 
4. 

18 S. Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 36. 
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data-data yang diperoleh sampai mendapatkan pengetahuan tentang: 

pengembangan pendidikan soft skills entrepreneurship di Perguruan 

Tinggi Islam khususnya di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya, dan 

hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian studi kasus (case 

study), yaitu: “suatu penelitian yang dilakukan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau 

masyarakat”.19 Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa dan dosen-

dosen di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Lokasi Penelitian dan  Latar Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Gedung SAC Lantai 2 

Ruang 20 UIN Sunan Ampel Surabaya, “Jl. A.Yani 117, Surabaya 

Jawa Timur, Indonesia, 60237”.20 

Yang menjadi latar penelitian dan informan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa dan dosen-dosen di LPKBI UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Melalui mahasiswa dan dosen-dosen ini diharapkan akan 

diperoleh informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

                                                           
19 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22. 

20 http://www.uinsby.ac.id (16 Januari 2014) 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Data tentang, “pengembangan pendidikan soft skills 

entrepreneurship di Perguruan Tinggi Islam (studi kasus di LPKBI 

UIN Sunan Ampel Surabaya)”, dikumpulkan dengan teknik:  

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi diklarifikasikan 

menurut tiga cara.  Pertama, pengamat dapat bertindak sebagai 

partisipan atau non partisipan. Kedua, observasi dapat dilakukan 

secara terus terang atau penyamaran. Ketiga, observasi yang 

menyangkut latar penelitian. 

Observasi juga dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, 

rekaman gambar, dan rekaman suara.  

Mengetes adalah mengadakan pengamatan terhadap 
aspek kejiwaan yang diukur. Kuesioner diberikan 
kepada respon untuk mengamati aspek-aspek yang 
ingin diselidiki. Rekaman gambar dan rekaman suara 
sebenarnya hanyalah menyimpan kejadian untuk 
penundaan observasi.21 

 

b. Interview atau Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk 

memperoleh data tentang masalah-masalah yang berhubungan 

dengan penelitian. “Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006), 157. 
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yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu”.22 Wawancara dilakukan kepada dosen-dosen 

yang ada di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

pendekatan dengan menggunakan petunjuk umum wawancara. 

Oleh karena itu, peneliti membuat rumusan pertanyaan dan 

urutannya disesuaikan dengan keadaan responden. 

Ditinjau dari pelaksanaannya, interview dibedakan menjadi atas: 

1) Interview bebas, inguided interview, dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan 

data apa yang akan dikumpulkan. 

2) Interview terpimpin, guided interview, yaitu interview 

yang dilakukan pewawancara dengan membawa sederetan 

pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud 

dalam interview terstruktur. 

3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara 

interview bebas dan interview terpimpin. Dalam 

melaksanakan interview, pewawancara membawa 

                                                           
22 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
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pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-

hal yang akan ditanyakan.23 

c. Dokumentasi  

“Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya”.24 

Metode dokumentasi dapat dilaksanakan dengan: 

1) Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau 

kategori yang akan dicari datanya. 

2) Check list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan 

datanya.25 

Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini berupa: pedoman observasi, 

angket atau kuesioner, check list, dan pedoman wawancara dan 

pengamatan. Proses wawancara dilakukan sampai memperoleh 
                                                           
23 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 157. 

24 Ibid., 231. 

25 Ibid., 158-159. 
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interpretasi dari informan, dan kemudian peneliti menginterpretasikan 

interpretasi informasi tersebut sampai memperoleh bahasa ilmiah yang 

tidak merubah makna dari interpretasi pertama. Kuesioner diberikan 

kepada dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam LPKBI UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis 

data ini menggunakan pendekatan proses alur: data di analisis sejak 

tindakan penelitian dilaksanakan, dikembangkan selama proses 

penelitian berlangsung sampai diperoleh hasil penelitian yang 

berkualitas/profesional.  

Teknis analisis data tersebut di atas mengacu pada pendapat 

Miles (1992): “Pertama, analisis data yang muncul berwujud kata-

kata, data ini dikumpulkan dari survey/observasi dan 

interview/wawancara yang mendalam. Kedua, analisis ini terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu; reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi”.26  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, dalam 

hal ini peneliti mencatat hasil observasi dan wawancara dengan 

                                                           
26 B. M. Miles, H. Michael, “Qualitative Data Analysis”, dalam H.B. Sutopo, Taman Budaya 
Surakarta dan Aktivitas Seni di Surakarta (Surakarta: Laporan Penelitian, FISIPOL UNS. 1992), 
15-21. 
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informan berkaitan dengan permasalahan penelitian yang telah 

dirumuskan pada bagian latar belakang tersebut di atas. 

Penyajian data disini sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data ini berbentuk teks naratif, teks 

dalam bentuk catatan-catatan hasil wawancara dengan informan 

penelitian sebagai informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan.  

kesimpulan dan verifikasi dari permulaan hingga akhir 

pengumpulan data, di mana peneliti mulai mencari makna penelitian 

yang sedang diteliti.  

Dengan demikian, aktifitas analisis merupakan proses 

interaksi antara ketiga langkah analisis data tersebut, dan merupakan 

proses siklus sampai kegiatan penelitian selesai. 

Selain itu, dalam menganalisa peneliti juga menggunakan 

penilaian nontes yaitu dengan pengamatan (observation), wawancara 

(interview), kuesioner (Questionaire)/angket, daftar cocok (check list), 

Skala Liekert (skala sikap) dan skala bertingkat (rating scale).  

“Daftar cocok adalah sederetan pernyataan singkat dimana 

responden yang dievaluasi membubuhkan tanda cocok () di tempat 

yang sudah disediakan”.27 

                                                           
27 Achmad Samsudin, Assesmen Bentuk Nontes. (t.t.: Jurdik Fisika FPMIPA UPI, t.th.), 23. 
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 Contoh Daftar Cocok 

No 
Pendapat 

STS TS R S SS 
Pernyataan 

1 Saya selalu bisa menyesuaikan sikap saya dimanapun 
saya berada.      

2 Saya menerima rekan kerja apa adanya, baik kelebihan 
maupun kekurangan mereka.      

3 Saya selalu berusaha untuk memberikan respon yang 
positif dalam segala hal.      

4 Saya sering emosi dan membantah perkataan orang lain 
yang tidak sesuai dengan keinginan saya.      

5 Saya selalu menjaga penampilan saya dimanapun saya 
berada, karena menurut saya penampilan bisa menjadi 
“modal utama” agar tidak dipandang sebelah mata oleh 
orang lain. 

     

 

Skala Liekert (Skala Sikap) paling banyak digunakan untuk 

pengukuran perilaku. “Skala yang terdiri dari pernyataan dan disertai 

jawaban setuju – tidak setuju, sering – tidak pernah, cepat – lambat, 

baik – buruk dsb”.28 

 Contoh: Penskalaan Respon 

I I I I I 
STS TS R S SS 

 
  

 ? 
Berapa Skor Tiap Titik 

 “Skala bertingkat menggambarkan suatu nilai yang 

berbentuk angka untuk menggambarkan keberadaan atau karakteristik 

suatu pernyataan”.29 Misalnya: 5 : Sangat Setuju (SS), 4 : Setuju (S), 3 

                                                           
28 Ibid., 21. 

29 Ibid., 20. 
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: Ragu-ragu (R), 2 : Tidak Setuju (TS), dan 1 : Sangat Tidak Setuju 

(STS).  

 Contoh: 

PERNYATAAN STS TS R S SS 

SKALA 1 2 3 4 5 
 

Atau: 

● ● ● ● ● 
1 2 3 4 5 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu- 

ragu 

Setuju Sangat 

Setuju 

 

6. Keabsahan Data 

Data merupakan fakta atau bahan-bahan keterangan yang 

penting dalam penelitian. Sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan (aktivitas), dan selebihnya, 

seperti dokumen (yang merupakan data tambahan). Kesalahan data 

berarti dapat dipastikan menghasilkan kesalahan hasil penelitian. 

Karena begitu pentingnya data dalam penelitian kualitatif, maka 

keabsahan data dalam penelitian ini melalui teknik triangulasi. 

“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu digunakan untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.30 

                                                           
30 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  330. 
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Teknik triangulasi data dalam sumber ini data dapat dicapai 

dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 

orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 

berkaitan.31  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi lima bab. 

Bab I berisikan tentang pendahuluan dengan sub pokok pembahasan 

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                           
31 Ibid., 331. 
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Bab II berisikan tentang tinjauan pustaka/kerangka teoritik yang 

meliputi pembahasan tentang: soft skills, pengembangan soft skills di 

perguruan tinggi Islam, entrepreneurship dan soft skills di dunia kerja. 

Bab III berisikan tentang penyajian data hasil penelitian dan 

berbagai sub pokok yang berkaitan dengan hal tersebut. 

Bab IV berisikan tentang analisis data hasil penelitian dan 

pembahasan dari data-data empiris yang diperoleh selama penelitian. 

Bab V, berisikan tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran-saran dari penulis. 


